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Abstract 

 

This study aimed to know the characteristic morphology and biochemical of cellulolytic 

isolate Cytophaga sp which isolated from bovine rumen fluid waste. Conducted growing isolates 

cellulolytic bacteria in selective media liquid consist of MgSO4.7H2O 0,05 g/100 ml, 

Na2HPO4.2H2O 0,5 g/100 ml, NaCl 0,23 g/100 ml, yeast extract 0,2 g/100 ml, CMC 1 g/100 ml 

in Erlenmeyer.and then 1 ose bacteria colonies grown in solution liquid medium then incubated 

for 24 hours  at temperature 37°C. Research carried out by descriptive method, consists of three 

stages. In the first done isolation and purification isolates bacteria from a liquid rumen. The 

second stage was screening cellulolytic bacteria in semikuantitatif in a media CMC plate .The 

third stage was characterization morphology and biochemical test.  The result of morphological 

and biochemical test indicated that cellulolytic isolate was Cytophaga sp. 
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Pendahuluan 

      Komposisi dan proporsi mikroorganisme 

di rumen bervariasi , dipengaruhi oleh faktor 

eksternal, seperti pakan yang dikonsumsi, 

frekuensi pemberian pakan, umur, lokasi 

geografis serta interaksi ruminant-host 

(Singh et al, 2013). Jenis mikrobiota yang 

terdapat di dalam rumen ternak, tergantung 

dari jenis pakan yang dikonsumsinya.  

Sejumlah mikroorganisme tersebut berperan 

dalam proses fermentasi degradasi dinding 

sel tanaman. Populasi bakteri di dalam 

rumen ternak ruminansia antara lain, fungi, 

protozoa dan bakteri (Kamra, 2005). Salah 

satu genus bakteri yang hidup di rumen 

diantaranya adalah bakteri selulolitik yang 

memiliki kemampuan mendegradasikan 

selulosa pada tanaman dengan menghasilkan 

enzim selulase. Mikroorganisme tersebut 

dapat mendegradasi selulosa karena 

menghasilkan enzim dengan spesifikasi 

berbeda yang saling bekerjasama (Lynd et 

al, 2002; Perez et al, 2002; Howard et al, 

2003) . Bakteri selulolitik merupakan bakteri 

penghasil enzim selulase (Meriyandini et al., 

2009).  Aktivitas sekresi enzim selulase 

ditandai dengan adanya diameter zona 

bening dari koloni isolat yang ditumbuhkan 

pada media agar bersumber karbon 

Carboxymethylcellulose/CMC 

(Lokapirnasari et al, 2015).  Enzim selulase 

yang diproduksi oleh isolat selulolitik 
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tersebut akan menghidrolisis ikatan (1,4)-ß-

D-glukosa pada selulosa yang mampu 

melakukan hidrolisis pada selulosa 

kompleks menjadi oligosakarida dimana 

pada akhirnya  membentuk unit  yang paling 

sederhana yaitu glukosa (Ibrahim, 2007; 

Saratale, 2012).  

 

Materi dan Metode Penelitian 

Sampel mikroba yang digunakan adalah 

isolat bakteri selulolitik yang telah berhasil 

diisolasi dari limbah cairan rumen sapi. 

Penelitian dilaksanakan dengan metode 

deskriptif terdiri dari tiga tahap. Pada tahap 

pertama dilakukan isolasi dan pemurnian 

isolat bakteri dari cairan rumen.  Tahap 

kedua adalah skrining bakteri selulolitik 

secara semikuantitatif pada media CMC 

plate. Tahap ketiga adalah karakterisasi 

morfologi dan biokimiawi pada isolat bakteri 

selulolitik 

Peremajaan bakteri selulolitik  

Dilakukan penumbuhan isolat bakteri 

selulolitik pada media selektif cair yang 

terdiri dari MgSO4.7H2O 0,05 g/100 ml, 

Na2HPO4.2H2O 0,5 g/100 ml, NaCl 0,23 

g/100 ml, yeast extract 0,2 g/100 ml, CMC 1 

g/100 ml dalam labu Erlenmeyer.  

Selanjutnya 1 ose koloni bakteri ditanam 

dalam larutan media cair kemudian 

diinkubasikan selama 24 jam pada suhu 

37
0
C (Lokapirnasari et al, 2015).  

Identifikasi isolat dilakukan menggunakan 

system Bergey’s manual of determinative 

bacteriology 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji bentuk 

morfologinya, isolat bakteri selulolitik yang 

berasal dari cairan rumen sapi  berbentuk 

batang, bersifat Gram negatif serta motilitas 

negatif (Gambar 1). 

 

 
 

 

Gambar 1. Hasil Pewarnaan Gram pada 

bakteri selulolitik  

 

Struktur dinding sel bakteri Gram 

negatif memiliki lapisan peptidoglikan yang 

tipis serta kadar lipid yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan bakteri Gram positif. 

Melalui  pewarnaan Gram, pada membran 

sel bakteri Gram negatif yang memiliki 

kandungan lipid yang tinggi dapat terlarut 

dengan penambahan alkohol, sehingga 

menyebabkan permeabilitas membran sel 

menjadi lebih besar. Hal ini mengakibatkan 

pewarna utama yang membentuk kompleks 

kristal-iodin pada permukaan sel menjadi 

mudah terlepas dan membran sel bakteri 

Gram negatif menjadi bening, sehingga pada 

saat diberi safranin sebagai warna penutup, 

dinding sel bakteri Gram negatif akan 

menyerap safranin dan menyebabkan sel 

bakteri gram negatif berwarna merah 

(Pelczar dan Chan, 2007). 
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Hasil Uji Biokimia 

Hasil uji biokimia isolat selulolitik tercantum pada  Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil  Uji Biokimia isolat selulolitik 

Uji Biokimia Reaksi Uji Biokimia Reaksi 

Katalase + Protease + 

Oksidase + Dextrin + 

Selulosa + Glukosa + 

Chitin + Laktosa + 

Pektin + Rafinosa + 

Starch + Galaktosa + 

 

Berdasarkan hasil uji biokimiawi, 

isolat bakteri selulolitik dari hasil penelitian 

ini menunjukkan reaksi positif terhadap 

selulosa, selain itu juga diketahui  mampu 

memfermentasikan chitin, pectin, starch, 

dextrin, glukosa, laktosa,rafinosa serta 

galaktosa.   Hasil uji ini juga menunjukkan 

bahwa isolat menunjukkan reaksi positif 

terhadap protease.   Berdasarkan hasil uji 

morfologi dan uji biokimiawi, maka isolat 

selulolitik dari hasil penelitian ini 

diidentifikasi sebagai Cytophaga sp.   

Sesuai dengan hasil penelitian 

Bernardet et al., (1996), Genus Cytophaga 

merupakan bakteri selulolitik, bersifat aerob 

serta sering didapatkan pada tanah.  

Cytophaga mampu mendegradasi beberapa 

polisakarida, diantaranya agar, chitin, pectin, 

heparin serta carboxymethylcellulose. Isolat 

ini bersifat selulolitik karena memiliki 

kemampuan mendegradasi selulosa. Juga 
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mampu memfermentasi glukosa, laktosa, 

serta bersifat proteolitik. Bakteri selulolitik 

dengan tingkat efisiensi yang tinggi akan 

memiliki satu atau lebih enzim dari tiga tipe 

selulase yang diperlukan untuk 

mendegradasi struktur selulosa menjadi 

glukosa, yaitu (1) endo-(1,4)-β-D-glucanase 

(endoglucanases), (2) exo-(1,4)-β-D-

glucanase (exoglucanases), and (3) β -

glucosidase (Mathew et al., 2008). Hal ini 

tergantung dari gen yang dimiliki oleh 

isolat-isolat tersebut dan ketersediaan bahan 

selulosa yang digunakan (Meryandini et al., 

2009). Cytophaga hutchinsonii  merupakan 

bakteri selulolitik yang dapat diisolasi dari 

tanah, mampu memanfaatkan beberapa 

substrat sebagai sumber karbon dan sumber 

energy (Zhu et al.,2010). 

Menurut Jawetz (1978) dalam 

Pasaribu et al (2013) enzim termasuk 

metabolit primer yang diproduksi saat awal 

fase logaritmik dan terus meningkat seiring 

dengan pertumbuhan bakteri dan memiliki 

peran sangat esensial bagi pertumbuhan sel. 

Rahmi et al (2013) menambahkan bahwa 

produk gula reduksi seperti glukosa yang 

merupakan gula sederhana langsung 

digunakan oleh sel bakteri sebagai sumber 

karbon dan energi untuk memasuki jalur 

glikolisis dalam proses metabolismenya. 

Akibatnya pada fase logaritmik pembelahan 

sel sangat cepat dan jumlah sel tinggi 

sehingga konsentrasi enzim yang dihasilkan 

meningkat dan produks yang dihasilkan juga 

semakin besar. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji morfologis, isolat 

selulolitik dari cairan rumen sapi tersebut 

termasuk kelompok bakteri Gram negatif 

dan berdasarkan hasil uji biokimiawi, 

mampu memfermentasikan chitin, pectin, 

starch, dextrin, glukosa, laktosa,rafinosa 

galaktosa serta protease positif. Selanjutnya  

isolat bakteri selulolitik tersebut 

diidentifikasi sebagai Genus Cytophaga sp.  
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